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Bisnis Mentimun: Peluang, Margin, dan Strategi UMKM
Hortikultura

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis mentimun (Cucumis sativus) di Indonesia bertumpu pada 5 faktor kunci: (1) produksi nasional
-447.000 ton/tahun dengan sentra di Jawa Barat dan Jawa Tengah; (2) margin bersih petani 20-35%;
(3) siklus panen pendek 35-45 hari; (4) permintaan stabil dari pasar tradisional, hotel, dan industri

pengolahan; (5) akses modal melalui KUR KUR BRI/BNI bagi pelaku berskala UMKM.

Mentimun panen 40 hari, margin petani Jawa Barat tercatat
20-35% — lebih cepat dari banyak komoditas hortikultura
sejenis

Data Kementerian Pertanian (2023) menunjukkan siklus tanam mentimun yang singkat memungkinkan 6-
8 kali panen per tahun pada lahan yang dikelola dengan baik. Variabel pembeda margin antar petani
terletak pada efisiensi biaya input benih dan pupuk serta kedekatan akses ke pasar modern atau

pengepul besar yang menawarkan harga lebih stabil.
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a.
infografis Bisnis Mentimun (Cucumis sati

Tren Produksi Mentimun Indonesia, 2018-2022

Tren Produksi Mentimun Indonesia — 2018-2022

== Produksi Mentimun i I (ribu ton)

550

500

Produksi (ribu ton)

400

350

300
2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

Sumber: BPS, Statistik Hortikultura 2022. Produksi mentimun nasional turun 8,4% dari 2019 ke 2022, dari 502 ribu ton
menjadi 447 ribu ton.

Produksi mentimun nasional mencapai puncaknya pada 2019 sebesar 502 ribu ton, kemudian mengalami
tren menurun hingga 447 ribu ton pada 2022 — penurunan kumulatif sebesar 55 ribu ton dalam 3 tahun.
Menurut BPS (2022), faktor utama penurunan ini adalah berkurangnya luas panen dari 37.600 ha menjadi
sekitar 33.800 ha, didorong oleh alih fungsi lahan di sentra produksi Jawa. Meski volume turun, harga jual
petani cenderung lebih stabil karena pasokan lebih terkontrol. Tren ini menunjukkan ruang bagi pelaku

yang mampu mempertahankan produktivitas tinggi per satuan lahan.
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Margin Bersih per Segmen — Mentimun, 2023
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Sumber: Kementan, Analisis Usaha Tani Hortikultura 2023. Margin bersih pengolah produk turunan mentimun mencapai
2,7- lipat petani kecil via tengkulak.

Data Kementan (2023) menunjukkan disparitas margin bersih yang signifikan antar segmen bisnis
mentimun. Petani kecil yang menjual melalui tengkulak mencatat margin hanya 15%, sedangkan petani
kecil dengan akses ke pasar modern meraih 27% — selisih 12 poin persentase dari saluran distribusi
yang berbeda. Pengolah produk turunan seperti acar kemasan dan minuman mentimun memperoleh
margin tertinggi, yakni 40%, karena nilai tambah pengolahan menyerap sebagian besar potensi
keuntungan rantai pasok. Petani menengah dengan skala —1 ha mendapat efisiensi biaya input yang

mendorong margin ke 32%.
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Struktur Biaya Produksi Mentimun per Ha — 2023

[ ] Pupuk & Media Tanam — 35%
[ ] Tenaga Kerja — 30%
B Benih Unggul — 15%
B Pestisida & Fungisida — 12%

Biaya

Produksi B Lain-lain (irigasi, dll) — 8%

per Ha

Total biaya estimasi:
Rp 18-22 juta/ha/musim

Sumber: Kementan, Analisis Usaha Tani Mentimun 2023. Pupuk dan tenaga kerja menyumbang 65% total biaya produksi
per hektare per musim tanam.

Struktur biaya produksi mentimun per hektare didominasi oleh dua komponen: pupuk dan media tanam
(35%) serta tenaga kerja (30%), yang bersama-sama menyerap 65% total biaya. Menurut data Kementan
(2023), estimasi total biaya produksi mentimun berkisar Rp 18-22 juta per hektare per musim tanam,
dengan potensi pendapatan kotor Rp 28-35 juta jika produktivitas mencapai 14-18 ton/ha. Benih unggul
bersertifikat mengambil porsi 15% biaya — komponen dengan dampak langsung terbesar terhadap
produktivitas. Efisiensi pada pos pupuk melalui pemupukan berimbang berbasis analisis tanah dapat

menurunkan biaya total hingga 10-12% menurut panduan Balai Penelitian Tanah (Balittan) Bogor.
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Harga Rata-rata Mentimun di Tingkat Petani ve

Harga Mentimun: Petani vs Konsumen (Rp/kg), 2021-2023
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Sumber: Panel Harga Kementan & PIHPS Nasional 2021-2023. Rasio harga konsumen terhadap petani berkisar 1,8-1,9-
selama periode 2021-2023.

Selama 2021-2023, harga mentimun di tingkat petani naik dari Rp 1.800 menjadi Rp 2.400 per kg —
kenaikan 33%, sedangkan harga konsumen bergerak dari Rp 3.500 ke Rp 4.400 per kg. Rasio harga
konsumen terhadap petani konsisten di kisaran 1,83-1,90-, mengindikasikan marjin distribusi yang relatif
stabil. Menurut data Panel Harga Kementan (2023), perbedaan harga yang mencapai Rp 2.000/kg ini
diserap oleh rantai distribusi yang panjang: pengepul, pasar induk, pengecer. Pelaku yang memangkas
rantai ini melalui pengiriman langsung ke ritel modern atau digital mengakumulasi sebagian marjin

distribusi tersebut.

Berita & Pembelajaran Bisnis Mentimun di Indonesia

01. BPS Catat Penurunan Luas Panen Mentimun 10% dalam Lima Tahun Terakhir

Data BPS menunjukkan luas panen mentimun nasional turun dari sekitar 37.600 ha (2018) menjadi
33.800 ha (2022) — penurunan 10,1% yang menekan volume produksi nasional. Sumber:BPS, Statistik
Hortikultura 2022.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Porter tentang dinamika penawaran dalam Five Forces,
penyempitan luas panen mentimun nasional secara teoritis meningkatkan posisi tawar petani yang

bertahan. Dalam konteks bisnis mentimun di Indonesia, ini berarti petani yang tetap berproduksi di

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 5


https://www.bps.go.id
https://www.bps.go.id

BalaiWarga.NET Cetak PDF
tengah tren penurunan lahan berpotensi mendapatkan harga vang lebih stabil karena pasokan vang lebih

terkontrol.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka analisis Value Chain dari Porter mengidentifikasi kontrol atas lahan
produktif sebagai aset strategis jangka panjang. Bagi pelaku mentimun yang sudah beroperasi di
Indonesia, ini dapat diterapkan melalui negosiasi kontrak sewa lahan multi-musim di daerah sentra

produksi Jawa Barat atau Jawa Tengah sebelum harga lahan meningkat lebih lanjut.

Ketika luas panen turun 10% dalam 5 tahun, petani yang mempertahankan produktivitas tinggi per

satuan lahan memiliki posisi kompetitif lebih kuat dari sebelumnya.

Sinyal Masa Depan: Jika tren penyempitan lahan terus berlanjut, produksi mentimun nasional
berpotensi menyentuh di bawah 400.000 ton pada 2025-2026. Apakah pengembangan varietas

produktivitas tinggi cukup mengkompensasi penurunan area tanam?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Luas panen mentimun Indonesia turun 10% dalam 5
tahun (2018-2022) menurut BPS. Penurunan ini dipicu oleh alih fungsi lahan di Jawa sebagai sentra
produksi utama. Bagi petani yang bertahan, pasokan yang lebih ketat berpotensi mendukung harga

lebih stabil, terutama jika didukung kontrak pembeli yang sudah ditetapkan sebelum musim tanam.

2022 - BPS, Statistik Hortikultura Indonesia

02. Kementan Dorong Varietas Mentimun Hibrida Unggul untuk Produktivitas

20-25 Ton/Ha

Kementerian Pertanian mendorong adopsi varietas hibrida mentimun unggul yang dapat mencapai
produktivitas 20-25 ton/ha per musim, dibanding rata-rata nasional 11-14 ton/ha pada varietas lokal

konvensional. Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementan (2023).

Insight Pemula: Dalam kerangka Jobs-to-Be-Done dari Christensen, petani tidak sekadar "membeli
benih" — mereka sesungguhnya membeli janji produktivitas dan pendapatan yang lebih pasti. Untuk
pemula bisnis mentimun di Indonesia, beralih ke benih hibrida bersertifikat dari produsen resmi seperti
East-West Seed (cap Panah Merah) merupakan investasi yang dampaknya terukur langsung pada volume

panen per musim.
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Insiaht Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan Business Model Canvas Osterwalder, "key resource"

utama dalam bisnis mentimun adalah akses benih varietas unggul dan pengetahuan budidaya intensif.
Bagi pelaku yang sudah beroperasi, investasi pada benih hibrida Rp 200.000-400.000/kg yang
menghasilkan 20 ton/ha dapat mengubah model usaha dari komoditas margin tipis menjadi usaha

dengan margin yang lebih terukur.

Selisih produktivitas antara varietas lokal (12 ton/ha) dan hibrida ungqul (22 ton/ha) setara selisih

pendapatan kotor Rp 24-30 juta per hektare per musim tanam pada harga petani Rp 2.400/kg.

Sinyal Masa Depan: Adopsi varietas hibrida tahan penyakit layu fusarium diprakirakan meningkat
signifikan seiring program subsidi benih Kementan 2024-2025. Seberapa cepat petani skala kecil dapat

mengakses dan mengadopsi teknologi benih ini?

([0 Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Varietas mentimun hibrida unggul yang didorong
Kementan mampu menghasilkan 20-25 ton/ha, hampir 2- rata-rata nasional (11-14 ton/ha).
Perbedaan produktivitas ini langsung berdampak pada pendapatan petani: dengan harga petani Rp
2.400/kg, selisihnya mencapai Rp 19-26 juta per hektare per musim — cukup signifikan untuk

menutupi biaya investasi benih hibrida yang lebih mahal.

2023 - Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian Rl

03. Platform Digital TaniHub dan Sayurbox Persingkat Rantai Distribusi

Mentimun Petani Jawa Barat

Platform agritech TaniHub dan Sayurbox telah bermitra dengan kelompok tani di Jawa Barat untuk
mendistribusikan mentimun segar langsung ke konsumen dan restoran, mempersingkat rantai dari 4-5

lapis menjadi 2-3 lapis. Sumber: laporan perusahaan TaniHub (2022) dan Sayurbox (2022).

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Blue Ocean Strategy dari Kim & Mauborgne, platform digital
agritech menciptakan ruang pasar baru dengan menghapus tengkulak sebagai biaya yang tidak
menciptakan nilai bagi petani atau konsumen. Bagi pemula bisnis mentimun di Indonesia, bergabung
dengan kelompok tani yang bermitra dengan TaniHub atau Sayurbox dapat menjadi jalur distribusi

pertama yang lebih transparan.
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Insiaht Pelaku Aktif: Kerangka STP (Seamentation-Targeting-Positionina) dari Kotler memandu pelaku

untuk mengidentifikasi segmen premium — hotel bintang 3-5, restoran all-day dining, dan cloud kitchen
— sebagai target distribusi mentimun segar. Pelaku mentimun yang sudah berskala dapat mendekati
agregator digital ini dengan menawarkan pasokan terjadwal minimal 500 kg/minggu sebagai nilai

penawaran yang kompetitif.

Pemangkasan rantai distribusi dari 5 lapis menjadi 2 lapis memungkinkan petani menangkap 15-

20% marjin tambahan yang sebelumnya diserap oleh perantara.

Sinyal Masa Depan: Ekspansi cold chain logistics di luar Jawa oleh Gojek dan Grab Fresh diprakirakan
membuka akses distribusi digital bagi petani mentimun di Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan pada

2025-2026. Bisakah petani di luar Jawa bersaing dalam ekosistem digital yang sama?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Platform digital seperti TaniHub dan Sayurbox
memungkinkan petani mentimun menjual langsung ke restoran dan konsumen, memotong rantai
distribusi dari 5 menjadi 2-3 lapisan. Dampaknya: petani berpotensi mendapatkan harga 15-20%
lebih tinggi. Syaratnya adalah kapasitas pasokan yang konsisten (minimal 300-500 kg/minggu) dan

kualitas produk yang memenuhi standar grading mitra platform.

2022 - Laporan Kemitraan TaniHub & Sayurbox

04. Ekspor Mentimun dan Acar Indonesia Mencapai USD 12,4 Juta pada 2022

Menurut data BPS, nilai ekspor mentimun segar dan produk olahannya (termasuk acar) dari Indonesia
tercatat sekitar USD 12,4 juta pada 2022, dengan tujuan utama Singapura, Malaysia, dan Belanda.
Sumber: BPS, Statistik Ekspor Hortikultura 2022.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan analisis makroekonomi dari Chatib Basri terkait diversifikasi
ekspor nonmigas, komoditas hortikultura seperti mentimun olahan memiliki potensi peningkatan nilai
ekspor jika dikaitkan dengan branding produk Indonesia. Pemula yang tertarik pada jalur ekspor
mentimun perlu memahami bahwa acar kemasan (pickled cucumber) memerlukan sertifikasiBPOM dan

Halal MUI sebagai prasyarat masuk pasar Malaysia dan Timur Tengah.
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Insiaht Pelaku Aktif: Dalam keranagka Porter Five Forces. ancaman pesaing ekspor mentimun dari

Vietnam dan Thailand cukup signifikan karena skala produksi mereka lebih besar. Bagi eksportir
mentimun Indonesia yang sudah beroperasi, diferensiasi melalui produk nilai tambah — acar dengan cita
rasa lokal, atau mentimun organik bersertifikat — merupakan strategi positioning yang lebih

berkelanjutan dibanding bersaing pada harga komoditas semata.

Nilai ekspor mentimun Indonesia USD 12,4 juta pada 2022 masih jauh di bawah Vietnam yang
merupakan eksportir mentimun terbesar Asia Tenggara — menunjukkan ruang pengembangan yang

besar bagi produk olahan bernilai tambah.

Sinyal Masa Depan: Permintaan mentimun organik bersertifikat dari pasar Eropa dan Timur Tengah
diproyeksikan tumbuh 8-12%/tahun hingga 2027. Berapa eksportir Indonesia yang siap memenuhi

standar organik internasional ini?

[0 Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Indonesia mengekspor mentimun segar dan olahan
senilai USD 12,4 juta pada 2022 (BPS), dengan tujuan utama Singapura, Malaysia, dan Belanda.
Produk olahan seperti acar kemasan berpotensi menghasilkan nilai ekspor 3-5- lipat dibanding
mentimun segar per volume yang sama. Untuk masuk jalur ekspor, pelaku memerlukan sertifikasi

BPOM, Halal MUI, dan mengikuti prosedur ekspor melalui sistem OSS Kemendag.

2022 - BPS, Statistik Ekspor Hortikultura Indonesia

05. Industri Minuman Infused Water dan Jus Sayuran Dorong Permintaan

Mentimun Segar Nasional

Tren konsumsi minuman kesehatan berbasis sayuran mendorong peningkatan permintaan mentimun
segar dari industri minuman, kafe, dan produsen infused water skala UMKM yang berkembang pesat di

Jakarta, Bandung, dan Surabaya sejak 2021. Sumber: laporan tren UMKM Kemenkop UKM (2023).

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Hermawan Kartajaya dari MarkPlus tentang customer
value dalam konteks Indonesia, konsumen urban kelas menengah semakin mengaitkan konsumsi
mentimun dengan gaya hidup sehat — sebuah pergeseran nilai yang membuka segmen premium.

Pemula yang memasok mentimun ke kafe atau produsen minuman perlu memperhatikan standar
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higienitas dan ukuran produk vang lebih ketat dibanding pasar tradisional.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan framework Base of the Pyramid dari Prahalad yang diadaptasi ke
segmen menengah-atas urban Indonesia, permintaan mentimun premium dari industri F&B berskala
UMKM (kafe independen, cloud kitchen, katering) dapat dijadikan pasar niche yang lebih

menguntungkan. Pelaku aktif dapat menawarkan paket langganan mingguan mentimun grading A

dengan harga kontrak Rp 3.500-4.000/kg — 45-67% lebih tinggi dari harga petani rata-rata.

Segmen kafe dan produsen minuman kesehatan urban bersedia membayar premi 45-67% di atas
harga petani rata-rata untuk mentimun dengan ukuran seragam, bebas pestisida berlebih, dan

pasokan terjadwal.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan outlet kafe di kota-kota tier 2 Indonesia (Yogyakarta, Malang,
Medan) diprakirakan menciptakan titik serapan baru untuk mentimun premium di luar Jabodetabek pada

2024-2026. Siapa pelaku lokal yang sudah memposisikan diri untuk melayani segmen ini?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Industri minuman kesehatan dan kafe urban
mendorong permintaan mentimun segar premium yang bersedia membayar di atas harga pasar
tradisional. Segmen ini menghargai keseragaman ukuran, grading kualitas, dan pasokan terjadwal.
Pelaku mentimun yang dapat memenuhi standar grading ini — termasuk sertifikasi bebas residu

pestisida berlebih — berpotensi meraih harga jual 40-60% lebih tinggi dari harga tengkulak.

2023 - Laporan Tren UMKM, Kemenkop UKM

06. Program KUR Hortikultura BRI Salurkan Rp 1,2 Triliun untuk Petani Sayuran
di 2023

BRI menyalurkan KUR sektor hortikultura senilai Rp 1,2 triliun pada 2023, mencakup petani sayuran buah
termasuk mentimun, dengan plafon pinjaman per debitur hingga Rp 100 juta dan bunga 6%/tahun

bersubsidi. Sumber: Laporan Tahunan BRI 2023.

Insight Pemula: Dalam kerangka entrepreneurship dari Ciputra Foundation, akses modal awal adalah
hambatan terbesar pemula dalam bisnis hortikultura Indonesia. Program KUR BRI dengan bunga

6%/tahun bersubsidi memberikan biaya modal yang jauh lebih rendah dari sumber pinjaman informal
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(12-24%/bulan). Prasyvarat utama: pemohon harus memiliki NIB dari sistem OSS Kemenkop UKM sebagai

bukti legalitas usaha.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka keuangan bisnis standar menyatakan bahwa leverage modal berbiaya
rendah (KUR 6%) untuk menggarap lahan produktif adalah strategi ekspansi yang terukur. Bagi petani
mentimun aktif yang ingin memperluas lahan dari 0,5 ha ke 2 ha, KUR BRI dengan cicilan bulanan dapat
dihitung balik dari proyeksi pendapatan: Rp 28-35 juta/ha/musim vs cicilan KUR Rp 50 juta selama 36
bulan — Rp 1,5 juta/bulan.

KUR BRI hortikultura 6%/tahun menawarkan biaya modal yang 5-10- lebih rendah dari kredit
informal — kondisi yang secara langsung memengaruhi profitabilitas bersih ekspansi usaha

mentimun.

Sinyal Masa Depan: Pemerintah menargetkan penyaluran KUR total Rp 300 triliun pada 2024, dengan
porsi sektor pertanian yang diupayakan mencapai 30%. Apakah kapasitas penyaluran KUR hortikultura

cukup untuk memenuhi kebutuhan modal petani mentimun di seluruh sentra produksi?

[0 Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: KUR BRI untuk sektor hortikultura mencapai Rp 1,2
triliun pada 2023 dengan bunga bersubsidi 6%/tahun dan plafon hingga Rp 100 juta per debitur.
Pelaku bisnis mentimun yang ingin mengakses KUR wajib memiliki NIB dari OSS Kemenkop UKM.
Besaran angsuran untuk pinjaman Rp 50 juta selama 36 bulan sekitar Rp 1,5 juta/bulan — dapat

ditutupi dari satu musim panen di lahan 0,5 ha dengan produktivitas rata-rata.

2023 - Laporan Tahunan BRI

07. Riset Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) Kembangkan Mentimun

Tahan Layu Fusarium

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) Lembang, di bawah Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
(BSIP) Kementan, mengembangkan galur mentimun tahan layu fusarium yang dapat mengurangi
kerugian panen hingga 30-40% di lahan dengan sejarah infeksi jamur tanah. Sumber: Balitsa BSIP

Kementan (2022-2023).
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Insiaht Pemula: Berdasarkan pendekatan empiris dalam manajiemen risiko bisnis. serangan layvu

fusarium adalah salah satu risiko produksi tertinggi dalam budidaya mentimun intensif — dapat
memusnahkan 30-50% populasi tanaman jika tidak dikelola sejak persiapan lahan. Pemula bisnis
mentimun di Indonesia sebaiknya berkonsultasi dengan Balitsa atau Dinas Pertanian setempat untuk

mengetahui varietas tahan fusarium yang sudah direkomendasikan untuk kondisi tanah di wilayahnya.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan value chain analysis, pengendalian risiko biologis (hama dan
penyakit) adalah komponen yang sering diabaikan dalam kalkulasi HPP pelaku aktif. Bagi petani
mentimun yang sudah beroperasi, rotasi tanaman setiap 2-3 musim dengan kacang-kacangan atau
jagung manis adalah praktik agronomis yang terbukti memutus siklus infeksi fusarium di tanah — strategi

biaya rendah dengan dampak besar pada konsistensi hasil.

Galur mentimun tahan fusarium dari Balitsa Lembang berpotensi menurunkan risiko gagal panen
30-40% — ekuivalen dengan menjaga pendapatan petani senilai Rp 8-12 juta per hektare yang

sebelumnya berisiko hilang per musim.

Sinyal Masa Depan: Komersialisasi varietas mentimun tahan fusarium dari Balitsa ke jaringan produsen
benih swasta diprakirakan berlangsung pada 2024-2025. Seberapa cepat varietas ini dapat diakses

petani kecil di sentra produksi luar Jawa?

[0 Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Balitsa Lembang mengembangkan galur mentimun
tahan layu fusarium yang dapat mengurangi kerugian panen 30-40% di lahan bersejarah infeksi
Jjamur tanah. Layu fusarium adalah penyebab utama kegagalan panen mentimun di Indonesia selain
antraknosa. Untuk pengendalian awal, rotasi tanaman setiap 2-3 musim dan pengolahan tanah

dengan kapur dolomit adalah praktik yang direkomendasikan oleh Dinas Pertanian.

2022-2023 - Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa), BSIP Kementan

08. Jawa Barat Konsisten Jadi Provinsi Penghasil Mentimun Terbesar dengan

120.000 Ton/Tahun

Jawa Barat mencatat produksi mentimun tertinggi secara nasional, yaitu sekitar 120.000 ton per tahun

pada periode 2021-2022, berpusat di Kabupaten Garut, Bandung Barat, dan Subang yang memiliki
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kondisi agroklimat optimal bagi mentimun dataran menengah-tingagi. Sumber: BPS Jawa Barat, 2022.

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip lokasi strategis dalam bisnis dari konsep klaster industri Porter,
Jawa Barat sebagai sentra mentimun nasional menawarkan ekosistem bisnis yang matang: ketersediaan
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja terampil, dan akses ke pasar Jabodetabek yang mudah. Pemula

yang memulai di Jawa Barat mendapat keuntungan kedekatan dengan ekosistem ini dibanding memulai

di daerah baru.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan klaster bisnis, konsentrasi produksi mentimun di Jawa
Barat juga berarti persaingan harga yang lebih ketat antar petani lokal. Bagi pelaku aktif di sentra ini,
diferensiasi melalui grading kualitas (grading A untuk pasar modern vs B untuk pasar tradisional) dan
penetrasi ke segmen distribusi di luar Jawa — misalnya Kalimantan Timur atau Sulawesi Selatan yang

bergantung pada pasokan Jawa — adalah jalur untuk menghindari kompetisi harga murni.

Jawa Barat menyumbang sekitar 27% produksi mentimun nasional dengan 120.000 ton/tahun —
konsentrasi yang menciptakan efisiensi ekosistem sekaligus tekanan harga lokal yang perlu

diantisipasi pelaku di wilayah ini.

Sinyal Masa Depan: Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) dan pertumbuhan kota-kota besar di
Kalimantan diproyeksikan menciptakan pasar baru sayuran segar 300.000+ konsumen urban pada 2026-
2028. Apakah petani Jawa Barat atau sentra produksi lokal Kalimantan yang akan mengisi permintaan

ini?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Jawa Barat adalah provinsi penghasil mentimun
terbesar di Indonesia dengan sekitar 120.000 ton/tahun (BPS Jabar 2022), berpusat di Garut,
Bandung Barat, dan Subang. Ekosistem agribisnis yang matang menjadi keunggulan sentra ini. Bagi
pelaku di wilayah lain, memahami pola harga dan ritme pasokan dari Jawa Barat penting untuk

merencanakan timing penanaman yang tidak bertabrakan dengan puncak pasokan nasional.

2022 - BPS Jawa Barat, Statistik Pertanian Hortikultura
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09, Mentimun Macuk Daftar 10 Komoditas Hortikultura Prioritac Nacional

Kementan 2023-2024

Kementan memasukkan mentimun dalam daftar 10 komoditas hortikultura prioritas pengembangan
2023-2024, dengan target peningkatan produktivitas 15% dan pengembangan kawasan agribisnis

terpadu di 5 provinsi sentra. Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementan 2023.

Insight Pemula: Berdasarkan analisis kebijakan industri dalam konteks Indonesia, status mentimun

sebagai komoditas prioritas nasional berarti pelaku yang mendaftarkan usahanya melalui OSS/NIB dan
bergabung dengan kelompok tani resmi berpeluang mengakses program pendampingan, subsidi benih,
dan bantuan alsintan dari Dinas Pertanian. Pemula perlu secara proaktif menghubungi Dinas Pertanian

kabupaten/kota untuk mengecek program bantuan yang tersedia.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka manajemen strategis Rhenald Kasali tentang transformasi dan
disrupsi, kebijakan komoditas prioritas pemerintah membuka akses ke ekosistem formal yang
sebelumnya hanya dinikmati komoditas besar. Bagi pelaku mentimun yang sudah beroperasi dalam skala
menengah, sertifikasi SNI produk dan pendaftaran ke SMESCO Indonesia dapat membuka pintu ke

program pengadaan hortikultura kementerian dan BUMN.

Status mentimun sebagai komoditas hortikultura prioritas nasional 2023-2024 membuka akses ke
ekosistem formal: subsidi benih, pendampingan teknis, dan potensi kontrak pengadaan institusional

yang sebelumnya lebih mudah diakses komoditas besar.

Sinyal Masa Depan: Program kawasan agribisnis hortikultura terpadu yang menargetkan 5 provinsi
sentra pada 2024-2025 berpotensi menciptakan klaster bisnis mentimun dengan infrastruktur

pascapanen lebih baik. Provinsi mana yang paling siap mengimplementasikan program ini?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Kementan menetapkan mentimun sebagai salah
satu dari 10 komoditas hortikultura prioritas 2023-2024, dengan target peningkatan produktivitas
15%. Implikasi praktisnya: pelaku yang terdaftar resmi (memiliki NIB dari OSS) lebih mudah
mengakses subsidi benih, program pendampingan, dan bantuan alsintan dari Dinas Pertanian.
Langkah pertama: daftarkan kelompok tani ke Dinas Pertanian setempat dan pastikan semua

anggota memiliki NIB usaha tani.

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 14



BalaiWarga.NET Cetak PDF
2023 - Direktorat lenderal Hortikultura. Kementerian Pertanian Rl

10. Permintaan Mentimun dari Restoran Hotel dan Katering Naik 18%

Pascapandemi 2022-2023

Data asosiasi restoran dan hotel Indonesia mencatat pemulihan permintaan sayuran segar termasuk
mentimun sebesar 18% pada 2022-2023 dibanding 2020-2021, seiring bangkitnya sektor hospitality dan
food service pascapandemi Covid-19. Sumber: PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia),

laporan pemulihan sektor 2023.

Insight Pemula: Berdasarkan konsep pemulihan siklus bisnis dalam ekonomi Indonesia yang diamati
Faisal Basri dari INDEF, sektor hospitality biasanya memimpin pemulihan konsumsi sayuran segar setelah
krisis karena standar kualitas input yang tidak bisa dikompromikan. Bagi pemula bisnis mentimun yang
ingin menyasar segmen hotel dan restoran, konsistensi pasokan dan kualitas grading adalah syarat

masuk yang tidak bisa diabaikan.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka marketing mix 7P Kotler menekankan "place" (saluran distribusi)
sebagai faktor kritis dalam pemasaran B2B hortikultura. Bagi pelaku mentimun yang aktif, penetrasi ke
segmen HORECA (Hotel, Restaurant, Catering) memerlukan pendekatan penjualan langsung ke
purchasing manager hotel atau executive chef restoran, disertai sampel grading dan kemampuan

pengiriman tepat waktu minimal 3-/minggu.

Pemulihan permintaan mentimun dari segmen HORECA sebesar 18% pada 2022-2023 menandai
kembalinya segmen premium yang membayar harga lebih tinggi dan membutuhkan kualitas lebih

konsisten dibanding pasar tradisional.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan wisatawan mancanegara ke Indonesia yang ditargetkan 14,3 juta
kunjungan pada 2024 oleh Kemenparekraf akan mendorong permintaan produk hortikultura segar dari
sektor hospitality. Apakah rantai pasokan mentimun lokal cukup tangguh untuk merespons lonjakan

permintaan HORECA musiman?
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(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Permintaan mentimun dari segmen hotel, restoran,
dan katering (HORECA) naik 18% pada 2022-2023 seiring pemulihan pariwisata Indonesia (PHRI,
2023). Segmen ini membayar 20-40% lebih tinggi dari harga tengkulak namun mensyaratkan
grading ukuran seragam, frekuensi pengiriman minimal 3-/minggu, dan faktur resmi. Pelaku yang
sudah berskala mikro-menengah dapat memulai penetrasi HORECA dengan menawarkan paket uji

coba pasokan 2 minggu.

2023 - PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia), Laporan Pemulihan Sektor

Panduan Teknis Bisnis Mentimun di Indonesia

Bab 1: Memulai Bisnis Mentimun — Analisis Kelayakan dan Perencanaan Usaha

Bisnis mentimun layak dirintis dengan modal awal Rp 20-35 juta untuk lahan 0,5 ha, mencakup
biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja satu musim tanam. Siklus panen 35-45 hari
memungkinkan arus kas berputar lebih cepat dibanding komoditas hortikultura lain. Titik impas BEP

) pada produktivitas minimum 10 ton/ha dengan harga jual Rp 2.000/kg di tingkat petani.

Data BPS (2022) menunjukkan sekitar 33.800 ha lahan aktif dibudidayakan untuk mentimun di Indonesia,
dengan rata-rata kepemilikan petani 0,2-0,5 ha per unit usaha. Modal awal yang dibutuhkan untuk 0,5 ha
berkisar Rp 9-11 juta per musim untuk komponen variabel (benih, pupuk, pestisida), ditambah biaya

sewa lahan jika tidak milik sendiri.

e Lakukan analisis tanah dasar (pH dan kandungan NPK) melalui Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
setempat sebelum memilih varietas — biaya analisis Rp 200.000-500.000 per sampel.

e Tetapkan mitra pembeli (offtaker) sebelum musim tanam dimulai: catat nama pengepul, harga
yang disepakati, dan frekuensi pengambilan barang secara tertulis walau sederhana.

e Hitung BEP per musim: jika biaya total Rp 10 juta/0,5 ha dan harga jual Rp 2.000/kg, BEP di 5
ton/0,5 ha — angka yang realistis bahkan untuk pemula dengan varietas lokal.

e Daftarkan usaha tani ke OSS Kemenkop UKM untuk mendapatkan NIB — prasyarat mengakses KUR
BRI/BNI dan program subsidi benih Kementan.
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e Pilih waktu tanam vang tidak bertabrakan dengan puncak pasokan |Jawa Barat (biasanva

Maret—Mei dan September—November) untuk menghindari tekanan harga.

Berdasarkan pendekatan Business Model Canvas Osterwalder yang diadaptasi untuk UMKM hortikultura
Indonesia, "customer segments" dalam bisnis mentimun terbagi menjadi tiga tier dengan karakteristik
berbeda: pasar tradisional (volume tinggi, harga rendah), pasar modern dan HORECA (volume menengah,
harga premium), serta industri pengolahan (volume besar, kontrak jangka panjang). Pemilihan segmen

target sejak awal menentukan standar budidaya dan infrastruktur pasca panen yang perlu disiapkan.

Bab 2: Budidaya dan Manajemen Produksi Mentimun Skala Komersial

Produktivitas komersial mentimun berkisar 14-22 ton/ha per musim tergantung varietas, sistem
irigasi, dan manajemen pemupukan. Sistem budidaya mulsa plastik hitam perak (MPHP) terbukti
meningkatkan produktivitas 20-30% dibanding tanpa mulsa, sekaligus menekan populasi gulma dan
menjaga kelembaban tanah. Investasi MPHP Rp 1,5-2 juta/ha dapat kembali dalam satu musim

melalui peningkatan hasil.

Menurut panduan teknis Balitsa BSIP Kementan (2023), siklus produksi mentimun terbagi atas: persiapan
lahan (7-10 hari), persemaian (10-14 hari), penanaman hingga panen pertama (25-30 hari), dan periode
panen berkelanjutan (14-21 hari). Total siklus 56-65 hari dari benih hingga akhir panen memungkinkan 5-

6 musim tanam per tahun di dataran rendah tropis.

¢ Pilih benih varietas hibrida bersertifikat dari produsen resmi: East-West Seed Indonesia (merek
Panah Merah), Benih Citra, atau Takii Seed — pastikan kemasan tersegel dan tanggal kadaluarsa
valid.

e Terapkan pemupukan berimbang: pupuk dasar organik 5 ton/ha + pupuk NPK 16-16-16 sebesar
200 kg/ha saat tanam, dilanjutkan pupuk susulan NPK dan KNO3 sesuai fase pertumbuhan.

e Sistem irigasi tetes (drip irrigation) mengurangi konsumsi air 40-50% dibanding irigasi permukaan
dan menurunkan risiko layu akibat kelebihan air — investasi Rp 3-5 juta/ha untuk sistem
sederhana.

e Lakukan pengendalian hama terpadu (PHT): monitoring rutin 2-/minggu, prioritaskan pestisida
nabati untuk hama minor, pestisida kimia terdaftar BPOM hanya untuk ambang batas ekonomi.

e Panen pada ukuran optimal (200-300 gram per buah untuk pasar segar) dengan gunting steril —

luka panen adalah pintu masuk infeksi pasca panen yang memperpendek umur simpan.
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Data uji coba lapangan dari beberapa kelompok tani di Kabupaten Bandung Barat (2022) menunjukkan

bahwa kombinasi benih hibrida unggul + MPHP + irigasi tetes dapat mencapai produktivitas 20-24 ton/ha
per musim — 60-100% lebih tinggi dari rata-rata nasional. Kondisi ini memvalidasi bahwa investasi dalam

paket teknologi budidaya yang tepat memiliki payback period kurang dari 2 musim tanam.

Bab 3: Manajemen Pascapanen dan Rantai Distribusi Mentimun

Mentimun memiliki umur simpan 3-5 hari pada suhu ruang (27-30-C) dan dapat diperpanjang hingga
10-14 hari pada penyimpanan dingin (10-13-C). Manajemen pascapanen yang baik — sortasi,
grading, pengemasan, dan penyimpanan dingin — dapat mengurangi susut hasil (losses) dari rata-
rata nasional 20-30% menjadi di bawah 10%. Investasi cold box portable senilai Rp 1,5-3 juta

merupakan alat kritis untuk distribusi ke pasar modern.

Menurut kajian rantai nilai hortikultura oleh Bapanas (2023), susut hasil mentimun pasca panen di
Indonesia rata-rata 20-30% — salah satu yang tertinggi di antara sayuran buah utama. Kerugian ini
terjadi pada tiga titik kritis: di tingkat petani saat sortasi buruk, dalam perjalanan distribusi tanpa

pendinginan, dan di tingkat pengecer karena manajemen stok yang lemah.

e Lakukan sortasi dan grading langsung di lahan panen: pisahkan grade A (ukuran seragam, kulit
mulus, tanpa luka) untuk pasar modern; grade B (sedikit cacat kosmetik) untuk pasar tradisional,
grade C (terlalu besar/kecil) untuk industri pengolahan acar.

e Kemas mentimun grade A dalam keranjang plastik bersih atau kardus berlubang untuk ventilasi —
hindari penumpukan yang menyebabkan tekanan mekanis dan memar pada buah di bawah
tumpukan.

e Untuk distribusi ke supermarket atau HORECA, investasi pada cool box berinsulasi (kapasitas 100-
200 kg) dengan es batu adalah solusi biaya rendah untuk menjaga suhu 10-15-C selama
pengiriman.

e Manfaatkan platform digital: TaniHub untuk akses ke ritel modern, Sayurbox untuk B2B restoran,
atau Tokopedia/Shopee untuk penjualan langsung ke konsumen urban dengan kemasan 500 gram.

e Negosiasikan kontrak pasokan mingguan dengan pembeli institusional (hotel, katering) untuk
kepastian penyerapan — kontrak sederhana 1 halaman lebih baik dari kesepakatan lisan untuk

menghindari pembatalan mendadak.
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Berdasarkan analisis distribusi dalam pendekatan value chain Porter, mariin distribusi vang mencapai 45-

55% dari harga konsumen akhir (selisih Rp 2.000/kg antara harga petani dan konsumen) adalah indikator
bahwa rantai distribusi mentimun Indonesia masih belum efisien. Setiap lapis intermediasi yang dapat
dipangkas petani atau pengepul secara langsung berpotensi meningkatkan margin petani atau

menurunkan harga konsumen.

Bab 4: Produk Turunan dan Diversifikasi Nilai Tambah Mentimun

Pengolahan mentimun menjadi produk turunan — acar kemasan, minuman infused water, masker
wajah ekstrak mentimun, atau mentimun kering (dehydrated) — meningkatkan margin bersih dari
rata-rata 20-32% (petani) menjadi 35-45% (pengolah). Produk olahan juga memiliki umur simpan

lebih panjang, memecahkan masalah daya simpan pendek mentimun segar.

Industri pengolahan mentimun di Indonesia didominasi oleh produsen acar kemasan skala UMKM dan
rumah tangga, dengan produk utama: acar mentimun wortel siap makan (umur simpan 3-6 bulan),
mentimun dalam larutan garam (pickled cucumber), dan minuman sari mentimun. Menurut dataBPOM
(2023), produk acar mentimun kemasan wajib memenuhi standar MD (produksi dalam negeri) dengan

pendaftaran biaya Rp 500.000-1.500.000 per produk.

e Acar mentimun kemasan: modal awal Rp 15-30 juta untuk dapur produksi sesuai CPPB (Cara
Produksi Pangan yang Baik) — mencakup alat memasak, mesin vacuum sealer, dan refrigerator
penyimpanan. Margin bersih 35-45%.

e Minuman infused water atau sari mentimun: segmen dengan permintaan tumbuh cepat dari kafe
dan konsumen health-conscious — dapat dimulai sebagai home industry dengan perizinan PIRT
dari Dinas Kesehatan kabupaten/kota (biaya Rp 300.000-600.000).

e Mentimun kering (dehydrated): produk ekspor potensial dengan umur simpan 12-18 bulan —
membutuhkan mesin pengering (food dehydrator) senilai Rp 3-8 juta untuk kapasitas UMKM. Nilai
jual mentimun kering 5-8- mentimun segar per kg.

e Ekstrak mentimun untuk industri kosmetik: jalur kemitraan dengan produsen skincare lokal yang
mencari bahan baku segar terstandar — memerlukan analisis kandungan cucurbitacin dan
komponen aktif lain sebagai differensiasi.

e Distribusi produk olahan melalui TikTok Shop, Tokopedia, dan Shopee Food (untuk acar dan
minuman siap minum) membuka akses ke konsumen nasional tanpa harus memiliki jaringan

distribusi fisik yang luas.
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Berdasarkan pendekatan inovasi model bisnis dari Osterwalder, diversifikasi ke produk turunan

mengubah struktur revenue bisnis mentimun dari ketergantungan tunggal pada harga komoditas
fluktuatif menjadi kombinasi pendapatan: penjualan segar (musiman) + produk olahan (berkelanjutan) +
kemitraan industri (kontrak jangka panjang). Kombinasi ini secara teori meningkatkan stabilitas arus kas

usaha.

Bab 5: Regulasi, Perizinan, dan Akses Pasar Formal Bisnis Mentimun

Bisnis mentimun segar tidak memerlukan izin khusus selain NIB dari OSS sebagai identitas usaha
tani. Namun, pengolahan mentimun menjadi produk pangan (acar, minuman) memerlukan PIRT dari
Dinas Kesehatan untuk produksi rumahan atau MD dari BPOM untuk skala industri. Sertifikasi Halal

MUI dibutuhkan untuk pasar ekspor ke Malaysia, Timur Tengah, dan beberapa negara ASEAN.

Sistem OSS (Online Single Submission) Kemenkop UKM menyederhanakan proses perizinan usaha tani
dan pengolahan pangan menjadi satu pintu digital. Menurut panduan KADIN Indonesia (2023), pelaku
UMKM hortikultura yang mendaftar melalui OSS mendapatkan NIB dalam 1-3 hari kerja tanpa biaya, yang
sekaligus berfungsi sebagai izin berusaha dasar dan membuka akses ke layanan perbankan (KUR) dan

program bantuan pemerintah.

e NIB via OSS (o0ss.go.id): gratis, proses 1-3 hari, wajib untuk semua pelaku usaha tani dan pengolah
pangan — ini adalah langkah pertama yang tidak bisa dilewati.

e PIRT (Produk Industri Rumah Tangga) dari Dinas Kesehatan: untuk produk olahan mentimun
produksi rumahan/UMKM kecil — biaya Rp 300.000-600.000, proses 14-30 hari, wajib menyertakan
pelatihan Keamanan Pangan dari Dinas Kesehatan.

e MD dari BPOM: untuk produk olahan yang didistribusikan lintas provinsi atau diekspor — biaya
pendaftaran Rp 500.000-1.500.000 per produk, proses 30-60 hari via e-registration BPOM.

e Sertifikasi Halal MUI: biaya bervariasi Rp 1-10 juta tergantung skala usaha dan jumlah produk —
didukung subsidi dari BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) untuk UMK yang
memenuhi syarat.

e SMESCO Indonesia (smesco.go.id) menyediakan program kurasi produk dan fasilitasi pameran

gratis bagi UMKM pengolahan mentimun yang sudah memiliki NIB dan izin produk.

Alur Perizinan Lengkap Usaha Pengolahan Mentimun (UMKM)

Langkah 1: Daftarkan NIB via OSS
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Akses 0ss.00.id. daftarkan usaha dengan KBLI 01282 (Pertanian Mentimun) atau 10792 (Industri

Pengolahan Sayuran). Gratis, selesai 1-3 hari.

Langkah 2: Urus PIRT (jika produk olahan skala rumahan)
Hubungi Dinas Kesehatan kabupaten/kota — wajib ikut pelatihan keamanan pangan 1 hari. Biaya
Rp 300.000-600.000.

Langkah 3: Daftar MD BPOM (jika distribusi luas)
Registrasi via e-registration.pom.go.id. Siapkan spesifikasi produk, label, dan hasil uji laboratorium
terakreditasi.

Langkah 4: Sertifikasi Halal MUI
Ajukan via ptsp.halal.go.id. Untuk UMK (omzet <Rp 500 juta/tahun) dapat mengakses jalur self-

declare dengan pendampingan BPJPH.

Berdasarkan pendekatan transformasi bisnis dari Rhenald Kasali (FEUI) tentang formalitas sebagai
enabler pertumbuhan, pelaku UMKM mentimun yang melengkapi perizinan secara bertahap — mulai NIB,
lalu PIRT, lalu MD — membuka akses ke ekosistem bisnis formal yang jauh lebih luas: perbankan, ritel
modern, tender pemerintah, dan pasar ekspor. Kondisi ini memvalidasi investasi waktu dan biaya

perizinan sebagai pengeluaran strategis, bukan beban administratif semata.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif
dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.
Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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